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BAB  VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka kesimpulan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Gambaran Kualitas Pelayanan Kesehatan di Puskesmas Surisina 

yaitu :1) Tangible capaianya 68,6%, 2) Reability (Kehandalan)  

capaianya 67,36 %.  Responsivines 73,3%, 4)  Assurance 

(Jaminan) 78.9 % ,5) Emphaty (Empati) capaianya 69.88 %. 

2. Gambaran kepuasan masyarakat capainya adalah 68,68 % diukur 

berdasarkan kemudahan dalam mengikuti prosedur layanan, 

persyaratan mudah dan dapat dipahami, kejelasan petugas dalam 

memberikan pelayanan, kesungguhan petugas dalam memberikan 

pelayanan, tanggung jawab petugas dalam memberikan pelayanan. 

3. Nilai Signifikasi Sig (2-tailed ) antara kualitas pelayanan (X) 

dengan kepuasan masyarakat (Y) adalah 0,000< 0,05 yang berarti 

terdapat korelasi yang signifikan antara variabel Kualitas Pelayanan 

dengan varabel kepuasan masyrakat. Nilai r hitung ( pearson 

correlation) untuk hubungan kualitas pelayanan (X)  dengan 

Kepuasan Masyarakat ( Y) adalah sebesar 0,455 > r tabel 0,30 , 

maka menunjukan bahwa adanya hubungan linear  r antara variabel 

kualitas pelayanan( X) dengan kepuasan masyarakat (Y). nilai r 

hitung positif menunjukan bahwa semakin meningkatnya kualitas 
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pelayanan kepuasan masyarakat akan semakin meningkat. Nilai r 

hitung  0,455 menunjukan tingkat hubungan Cukup  kuat sesuai 

interpretasi koefisien korelasi nilai r.  

4. Hasil uji regresi linear menunjukan bahwa besarnya nilai korelasi R 

Square atau koefisien determinasi sebesar 0,207 yang mengandung 

pengertian bahwa pengaruh variabel kualitas pelayanan ( X) 

variable kepuasan masyarakat ( Y) adalah sebesar 20,7 %. 

 

6.2 Saran 

 Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang diuaraikan di atas , maka 

saran dari penelitian ini adalah sebagi berikut: 

1. Pimpinan Puskesmas Surisina perlu meningkatkan Kualitas pelayanan 

aspek Tangible, Responsivines, Assurance untuk meningkatkan 

kepuasan masyarakat. Peningkatan kualitas pelayanan dapat dilakukan 

dengan memberi pelatihan-pelatihan rutin dan berkelanjutan kepada 

setiap petugas yang menangani bagian kesehatan di Puskesmas 

Surisina agar meningkatkan kepuasan masyarakat. 

2. Bagi petugas kesehatan yang kurang dalam hal tanggung  jawab dan 

Reability dan memanfaatkan waktu kerja dapat ditindak dengan 

memberikan sanksi seseuai dengan kualitas pelanggaran atau 

kesalahan yang dilakukan, dimulai dari teguran lisan, tertulis hingga 

sanksi administrasi sehingga dapat mengahasilkan efek jera bagi 

petugas yang bersangkutan dalam rangka peningkatan kualitas 
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pelayanan kesehatan yang tentunya akan berimplikasi bagi terciptanya 

kepuasan masyarakat Kecamatan Bajawa terhadap Puskesmas 

Surisina. 
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